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 Abstract. This research aims to observe the improvement of the ability to subtract 

lower numbers for mild mentally disabled students in phase B of SLB Kemala 

Bhayangkari Lintau Buo after using the Direct Instruction model. The type of 

this study is Single Subject Research (SSR) with an A-B-A design. The baseline 

phase (A1) was conducted in four sessions, aiming to obtain initial data on 

students' abilities. This is followed by the intervention phase (B), which was 

conducted over eight sessions using the Direct Instruction model. Finally, a 

second baseline phase (A2) was conducted for four meeting sessions to evaluate 

the sustained impact of the intervention. Data collection was performed through 

performance testing techniques using an instrument in the form of a checklist to 
record the students' performance results. Data analysis was then conducted using 

visual graphic techniques. The research results show that at the baseline 

condition (A1), the results obtained were 10%, 15%, 30%, 35%, 40%, 50%, 70%, 

70%. Meanwhile, at the baseline condition (A2), the results were 75%, 85%, 

95%, 95%. Based on the data analysis results, this study indicates that the ability 

to perform subtraction in students with mild intellectual disabilities improved 

after the implementation of the Direct Instruction learning model. Therefore, it 

can be concluded that the Direct Instruction model is effective in enhancing the 

ability to perform subtraction in students with mild intellectual disabilities during 

the intervention phase (B) at SLB Kemala Bhayangkari Lintau Buo. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk melihat peningkatan kemampuan 

pengurangan bilangan kebawah bagi peserta didik tunagrahita ringan di fase B 

SLB Kemala Bhayangkari Lintau Buo setelah menggunakan model Direct 

Instruction. Jenis dari penelitian ini yaitu Single Subject Research (SSR) dengan 

desain A-B-A. Pada tahap baseline (a1) dilakukan dalam empat sesi, ini 

bertujuan untuk memperoleh data awal kemampuan peserta didik. Kemudian 

dilanjutkan tahap intervensi (B) yang dilakukan selama 8 sesi dengan penerapan 

model Direct Instruction. Terakhir, dilakukan tahap baseline kedua (A2) selama 

4 sesi pertemuan untuk mengevaluasi dampak intervensi secara berkelanjutan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik tes perbuatan dengan menggunakan 
instrumen berupa daftar periksa (checklist) untuk mencatat hasil kinerja peserta 

didik. Kemudian analisis data dengan teknik visual grafik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pada kondisi baseline (A1) diperoleh hasil 10%, 15%, 30%, 

35%, 40%, 50%, 70%, 70%. Sedangkan pada kondisi baseline (A2) diperoleh 

hasil 75%, 85%, 95%, 95%. Berdasarkan hasil analisis data, penelitian ini 

menunjukkan bahwa kemampuan pengurangan bilangan ke bawah pada peserta 

didik tunagrahita ringan mengalami peningkatan setelah diterapkannya model 

pembelajaran Direct Instruction. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

model Direct Instruction efektif dalam meningkatkan kemampuan pengurangan 

ke bawah pada peserta didik tunagrahita ringan pada fase intervensi (B) di SLB 

Kemala Bhayangkari Lintau Buo. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang memiliki peran strategis dalam 

kehidupan manusia, termasuk bagi peserta didik dengan disabilitas intelektual ringan. 

Penguasaan keterampilan matematika dasar seperti penjumlahan dan pengurangan sangat 

penting untuk mendukung kemandirian mereka dalam menjalani kehidupan sehari-hari 

(Siregar, 2022). Kemampuan tersebut memungkinkan peserta didik memahami nilai uang, 

menghitung kembalian saat berbelanja, memperkirakan waktu, dan mengikuti urutan kegiatan 

secara logis. Dengan demikian, matematika tidak hanya berfungsi sebagai mata pelajaran 

akademik, tetapi juga sebagai sarana pembentukan keterampilan hidup yang adaptif dan 

aplikatif (Febrianty, 2024; Ghazi, 2018). 

Peserta didik dengan disabilitas intelektual ringan umumnya memiliki kemampuan 

kognitif yang terbatas, namun masih berada dalam rentang dapat didik (educable). Mereka 

dapat mengikuti pembelajaran akademik dengan penyesuaian tertentu, meskipun progres 

belajarnya cenderung lebih lambat dibandingkan dengan anak seusianya tanpa hambatan 

(Irdamurni, 2019). Kesulitan umum yang mereka alami mencakup lambatnya pemrosesan 

informasi, lemahnya daya ingat jangka pendek, serta rendahnya kemampuan memecahkan 

masalah. Oleh sebab itu, pembelajaran untuk peserta didik disabilitas intelektual ringan perlu 

dilakukan secara konkret, terstruktur, serta penuh penguatan dan pengulangan. Salah satu 

tantangan besar dalam proses pembelajaran adalah bagaimana guru mampu menyampaikan 

materi matematika secara bermakna dan mudah dipahami oleh peserta didik tersebut. 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SLB Kemala Bhayangkari Lintau Buo, 

Kabupaten Tanah Datar pada bulan September 2024, ditemukan bahwa salah satu peserta didik 

yang berinisial R mengalami kesulitan dalam melakukan operasi pengurangan bilangan 

puluhan. Peserta didik hanya mampu melakukan pengurangan hingga bilangan 10, itupun 

dengan bantuan jari tangan. Saat diminta mengerjakan pengurangan sampai 20 ke bawah, 

peserta didik sering menjawab salah. Hal ini tidak terlepas dari metode pembelajaran yang 

digunakan guru, yang masih didominasi oleh metode ceramah dan tanya jawab tanpa 

melibatkan penggunaan alat bantu konkret atau media pembelajaran interaktif. Guru juga 

kurang memberikan bimbingan individual karena banyaknya peserta didik dalam satu kelas 

yang berada pada fase perkembangan yang berbeda. Akibatnya, peserta didik kurang terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran dan mengalami hambatan dalam memahami konsep 

matematika dasar. 
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Mengatasi permasalahan tersebut, dibutuhkan suatu pendekatan pembelajaran yang 

sistematis, langsung, dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik. Salah satu pendekatan 

yang relevan adalah model Direct Instruction. Model ini merupakan metode pembelajaran 

yang berfokus pada penyampaian materi secara eksplisit dan terstruktur, dengan langkah-

langkah yang sistematis, mulai dari penjelasan konsep, pemberian contoh, latihan terbimbing, 

hingga latihan mandiri (Stockard et al., 2018). Direct Instruction terbukti efektif meningkatkan 

prestasi belajar peserta didik, khususnya pada ranah kognitif dasar seperti berhitung dan 

memahami prosedur matematika (Heasty et al., 2012). Pendekatan ini cocok diterapkan pada 

peserta didik dengan disabilitas intelektual ringan karena memberikan arahan yang jelas, 

pengulangan yang konsisten, serta umpan balik langsung dari guru untuk mengoreksi 

kesalahan. 

Implementasi model direct instruction, penggunaan media pembelajaran konkret sangat 

disarankan untuk mendukung visualisasi konsep yang sedang diajarkan. Dalam penelitian ini, 

peneliti memanfaatkan media berupa papan pengurangan, yaitu alat bantu visual yang 

dirancang khusus untuk memperjelas proses pengurangan ke bawah secara bertahap. Media ini 

berfungsi sebagai representasi visual dari proses pengurangan, membantu peserta didik melihat 

secara langsung hubungan antara bilangan yang dikurangi dan hasilnya, sehingga 

meningkatkan pemahaman dan mengurangi kesalahan. Penggunaan media pembelajaran juga 

dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik karena proses pembelajaran 

menjadi lebih menyenangkan dan interaktif (Ritonga & Murdiono, 2021). 

Dengan demikian, penerapan model direct instruction yang dikombinasikan dengan 

penggunaan media papan pengurangan diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

pengurangan bilangan peserta didik disabilitas intelektual ringan secara signifikan. Model ini 

tidak hanya membantu peserta didik memahami konsep secara teoritis, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan praktis yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, 

seperti saat berbelanja, menghitung uang, atau menyelesaikan masalah sederhana lainnya. 

Penelitian ini menjadi penting sebagai bentuk kontribusi nyata dalam pengembangan strategi 

pembelajaran yang adaptif, efektif, dan inklusif bagi peserta didik dengan kebutuhan khusus. 

 

METODE  

Penelitian ini akan dilaksanakan dengan menggunakan metode eksperimen dengan 

pendekatan Single Subject Research (SSR), atau sering disebut sebagai penelitian subjek 

tunggal (Marlina, 2021). Single Subject Research (SSR) adalah jenis penelitian kuantitatif yang 

menggunakan metode eksperimen dengan subjek tunggal. Tujuannya adalah untuk mengukur 
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sejauh mana pengaruh perlakuan yang diterapkan secara berulang-ulang pada perubahan 

perilaku yang diinginkan dalam jangka waktu tertentu (Puspitaningtyas & Pratiwi, 2019). 

Penelitian ini berfokus pada upaya meningkatkan kemampuan peserta didik dalam melakukan 

operasi pengurangan. Dalam pelaksanaan pelaksanaan penelitian ini, peneliti menerapkan 

desain A-B-A, dengan fase A (Baseline 1) sebagai tahap awal untuk mengamati kondisi subjek 

sebelum menerima perlakuan. Fase B (Intervensi) adalah tahap dimana subjek memperoleh 

perlakuan dari peneliti. Kemudian fase A2 (Baseline) merupakan tahap evaluasi setelah 

perlakuan diberikan untuk melihat perubahan yang terjadi.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 1) observasi, 

wawancara, dan tes. Alat pengumpulan data adalah sebuah metode atau strategi yang 

dipergunakan peneliti dalam mengumpulkan data untuk penelitian. Dalam sebuah penelitian 

alat pengumpul data harus memenuhi beberapa syarat berikut supaya alat tersebut layak diakui. 

Adapun syarat-syarat tersebut adalah valid artinya alat tersebut mampu sejauh mana mengukur 

apa yang seharusnya diukur, reliabel atau tetap berarti alat tersebut tidak berubah dan dapat 

digunakan dalam situasi tertentu dengan hasil yang tidak jauh berbeda tergantung dengan 

kondisi subjek yang diujinya dan terakhir adalah objektif atau terbuka artinya alat yang 

digunakan terbuka untuk peneliti dan yang diteliti serta tidak saling memengaruhi keduanya. 

Jadi untuk alat pengumpulan data harus memenuhi ketiga syarat tersebut supaya bisa dikatakan 

layak dan data yang dikumpulkan diakui dan bisa dimasukkan dalam hasil penelitian.  Pada 

penelitian ini alat pengumpulan datanya berupa checklist dengan dua penilaian yaitu mampu 

dan tidak mampu. Peserta didik mendapatkan nilai 1 apabila peserta didik mampu. Apabila 

peserta didik tidak mampu akan mendapatkan nilai 0 (Arikunto, 2014). 

Analisis data berguna untuk menarik kesimpulan ditahap terakhir dari sebuah penelitian. 

Penelitian eksperimen biasanya menganalisis data menggunakan teknik statistic deskriptif. 

Namun, saat menggunakan penelitian single subject research penggunaan statistic yang 

kompleks tidak terlalu dilakukan. Penelitian single subject research ini lebih menggunakan 

statistik deskriptif yang lebih sederhana misalnya menggunakan rata-rata, median, dan modus 

saja. Penelitian dengan menggunakan single subject research lebih terfokus kepada data dari 

individu dari pada kelompok. Teknik analisis data ini lebih menekankan kepada perubahan dari 

perilaku target. Terdapat beberapa komponen yang akan dianalisis yaitu panjang kondisi, level, 

dan kecendrungan arah. Data dianalisis secara visual yaitu analisis dalam kondisi dan analisis 

antar kondisi (Marlina, 2021) 
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HASIL 

Setelah melaksanakan penelitian, peneliti berhasil memperoleh data yang relevan dengan 

fokus kajian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat peningkatan 

kemampuan pengurangan pada peserta didik dengan disabilitas intelektual ringan Fase B di 

SLB Kemala Bhayangkari setelah diterapkannya model Direct Instruction. Penelitian ini 

menerapkan metode Single Subject Research (SSR) dengan rancangan A1-B-A2 yang 

mencakup tiga tahap pelaksanaan. Fase (A1) untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik. 

Fase kedua (B) yaitu untuk meningkatkan kemampuan pengurangan puluhan dengan 

menggunakan model Direct Instruction yang berisi materi pengurangan bilangan puluhan. 

Tahap ketiga (A2) dilaksanakan untuk mengamati kemampuan peserta didik saat tidak 

diberikan intervensi. Penelitian dilakukan kepada satu orang peserta didik laki-laki kelas IV di 

SLB Kemala Bhayangkari Lintau. Data yang dikumpulkan berupa hasil kemampuan 

meningkatkan pengurangan bilangan puluhan sampai 20. Data dianalisis menggunakan teknik 

analisis visual yang ditampilkan melalui bentuk grafik. Berikut hasil perolehan data setiap 

kondisi: 

  

Baseline (A1) 

Pengamatan pada tahap baseline (A1) dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan awal 

peserta didik dalam meningkatkan kemampuan pengurangan bilangan sampai 20 tanpa adanya 

intervensi. Pengamatan dilakukan sebanyak 4 sesi. Adapun uraian dari setiap kondisi baseline 

(A1) yaitu sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Grafik kemampuan pengurangan pada kondisi baseline (A1) 
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Berdasarkan grafik 1. data dari fase baseline (A1) sudah menunjukkan hasil yang stabil 

dengan persentase 0% dari pertemuan ke-1 sampai ke-4 sehingga pengamatan pada baseline 

(A1) dihentikan dan dilanjutkan ke intervensi (B). 

 

Intervensi (B) 

Penerapan model pembelajaran Direct Instruction yang berfokus pada pemberian petunjuk 

eksplisit, latihan terstruktur, dan penguatan positif. Intervensi berlangsung selama 8 kali 

pertemuan. Fase intervensi (B) digunakan model direct instruction untuk meningkatkan 

kemampuan pengurangan sampai 20 pada peserta didik. Hasil menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan peserta didik secara bertahap. Pada sesi ke-5 peserta didik mampu 

menjawab 4 soal dengan benar (20%), dan meningkat secara konsisten hingga sesi ke-10 

sampai ke-12 mencapai 85% (17 soal benar). Hal ini menunjukkan bahwa dengan menerapkan 

model Direct Instruction mampu memberikan dampak positif yang signifikan terhadap 

kemampuan matematis dasar peserta didik.    

 

Gambar 2. Grafik kemampuan Pengurangan Bilangan Pada Kondisi Intervensi (B) 

 

Dilihat dari grafik 2. Data yang ditunjukkan pada kondisi intervensi dari pertemuan ke-

5 sampai pertemuan ke-12 telah stabil dengan presentase 85%, maka intervensi dihentikan 

kepada peserta didik dan dilanjutkan ke kondisi Baseline (A2). 
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Baseline (A2) 

Kegiatan pengamatan dalam kondisi baseline (A2) dilakukan untuk melihat kemampuan 

pengurangan bilangan peserta didik setelah diberikan intervensi, pengamatan dilakukan 

sebanyak 4 pertemuan. Grafik dibawah ini menggambarkan kemampuan pengurangan pada 

kondisi baseline (A2) 

 

Gambar 3. Kemampuan pengurangan bilangan pada kondisi baseline (A2) 

 

 Dari grafik 3, data yang diperoleh pada A2 telah menunjukkan dari pertemuan ke-14 

sampai ke-16 dengan persentase 95% telah stabil, maka dapat dihentikan pengamatan A2. 

 

 
Gambar 4. Data Kondisi A1-B-A2 
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DISKUSI 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penerapan model 

Direct Instruction dalam meningkatkan kemampuan pengurangan bilangan hingga 20 pada 

peserta didik dengan disabilitas intelektual ringan. Penelitian ini dilaksanakan selama 16 kali 

pertemuan dan menggunakan desain eksperimen single subject research (SSR) dengan model 

A-B-A. Rangkaian penelitian terdiri atas tiga fase, yaitu fase baseline pertama (A1), fase 

intervensi (B), dan fase baseline kedua (A2). 

Pada fase baseline pertama (A1), yang dilaksanakan selama empat pertemuan, peserta 

didik belum memperoleh perlakuan berupa pembelajaran dengan model Direct Instruction. 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik dalam melakukan operasi 

pengurangan bilangan hingga 20 masih sangat rendah, ditandai dengan hasil yang stabil pada 

persentase 0% selama empat pertemuan. Temuan ini mencerminkan bahwa peserta didik belum 

mampu melakukan pengurangan secara mandiri dan belum memiliki pemahaman konseptual 

yang memadai terhadap materi yang diajarkan. Kondisi ini sejalan dengan karakteristik peserta 

didik disabilitas intelektual ringan yang umumnya memerlukan metode pembelajaran eksplisit 

dan berulang untuk memahami konsep matematika dasar (Westling & Fox, 2019). 

Fase intervensi (B) yang dilaksanakan selama delapan pertemuan, model Direct 

Instruction diterapkan secara sistematis menggunakan media bantu papan pengurangan. Hasil 

pada fase ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan pengurangan 

peserta didik, dari persentase awal sebesar 20% pada awal intervensi, hingga mencapai 85% 

pada pertemuan ke-12. Data ini menunjukkan bahwa model Direct Instruction memberikan 

dampak positif terhadap pemahaman konsep dan kemampuan operasional peserta didik. 

Peningkatan ini juga sejalan dengan penelitian oleh Stockard et al. (2018), yang menunjukkan 

bahwa Direct Instruction efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan 

kebutuhan pendidikan khusus, karena pendekatannya yang eksplisit, terstruktur, dan berbasis 

penguatan positif. 

Fase baseline kedua (A2), dilaksanakan kembali selama empat pertemuan untuk melihat 

kestabilan hasil setelah intervensi dihentikan. Dalam fase ini, model Direct Instruction tidak 

lagi diterapkan, namun peserta didik tetap menunjukkan hasil yang tinggi dan stabil, dengan 

persentase kemampuan pengurangan berkisar antara 90% hingga 95%. Rata-rata (mean level) 

pada fase A2 mencapai 94%, yang menunjukkan bahwa keterampilan pengurangan yang telah 

diperoleh peserta didik melalui model Direct Instruction dapat dipertahankan dengan baik 

meskipun tanpa pembelajaran langsung dari guru. Hasil ini mengindikasikan terjadinya retensi 
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keterampilan dan penguatan pemahaman peserta didik terhadap konsep pengurangan, yang 

menjadi indikator keberhasilan intervensi. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 

pengurangan bilangan hingga 20 pada peserta didik disabilitas intelektual ringan setelah 

diterapkan model Direct Instruction dengan bantuan media papan pengurangan. Rata-rata 

peningkatan dari fase baseline A1 ke fase intervensi dan dilanjutkan ke fase baseline A2 

menggambarkan perubahan signifikan dalam performa peserta didik. Peningkatan ini juga 

didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa pendekatan pembelajaran 

langsung efektif dalam meningkatkan kemampuan akademik siswa berkebutuhan khusus 

(Heasty et al., 2012; Asmara, 2021). 

Model Direct Instruction menyediakan arahan eksplisit, contoh konkret, serta penguatan 

sistematis yang sangat dibutuhkan oleh peserta didik dengan keterbatasan kognitif. Di sisi lain, 

media papan pengurangan membantu mengkonkretkan konsep abstrak matematika sehingga 

lebih mudah dipahami. Hal ini sejalan dengan prinsip pembelajaran matematika untuk anak 

dengan hambatan intelektual yang harus mengandalkan pendekatan konkret dan visual (Flores, 

2010). Dengan demikian, berdasarkan hasil analisis dan data yang diperoleh, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model Direct Instruction yang didukung oleh media 

pembelajaran konkret berupa papan pengurangan efektif meningkatkan kemampuan 

pengurangan bilangan hingga 20 pada peserta didik dengan disabilitas intelektual ringan.. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen Single Subject Research yang 

bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan pengurangan bilangan sampai 20 peserta 

didik tunagrahita ringan kelas IV di SLB Kemala Bhayangkari Lintau setelah menggunakan 

model Direct Instruction. Setelah dilakukan penelitian serta analisis data secara mendalam , 

didapatkan hasil bahwa model Direct Instruction dapat meningkatkan kemampuan 

pengurangan sampai 20 pada peserta didik. Hal tersebut dibuktikan melalui grafik dan analisis 

data dalam kondisi dan antar kondisi. 
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